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Abstrak.Arsiparis, dan pihak lain yang bekerja di ranah digital, perlu mempertimbangkan kembali 

pendekatan dan konsep penilaian arsip sebagai sarana untuk menjalankan kontrol rasional dan 

strategis atas apa yang mereka pilih untuk didigitalkan dan memilih dari jagat dokumenter digital. 

Kontrol telah menjadi aspek penentu dari Era Informasi kontemporer, dan itu bukanlah sesuatu yang 

harus dihindari oleh arsiparis dan kurator digital. Makalah ini membahas secara singkat gagasan 

penilaian arsip dan beberapa kontribusi yang dapat diberikannya pada skema kurasi digital. 

 
Pendahuluan: Dilema Digital.Arsiparis terus mencurahkan perhatian besar pada tantangan 

pengelolaan dan pelestarian arsip dan objek digital. Presiden Society of American Archivists 

Richard Pearce-Moses menjadikan arsip elektronik sebagai fokus tahun kepresidenannya pada 

tahun 2006, dengan memaparkan, “Ketika kita menghadapi tantangan arsip elektronik, kita juga 

harus menghadapi kebutuhan akan pengetahuan baru. Kita membutuhkan alat baru untuk 

materi baru. Dari mana memulainya?”1Kenneth Thibodeau, Direktur Program Arsip Elektronik di 

Arsip Nasional, menyampaikan seruan serupa: “Saat kita masih berada di awal era digital, 

sebelum terlalu banyak aset budaya hilang, dan sebelum teknologi berkembang pesat melebihi 

kemampuan kita untuk mengimbanginya, kita perlu membangun konsep, metode, dan sistem 

operasional yang dapat melestarikan dan menyediakan akses ke informasi digital.”2Jadi, 

tampaknya para arsiparis baru saja mulai menghadapi jagat dokumenter digital. Kini, 

tampaknya, melalui digitalisasi dan situs web yang semakin kompleks, mereka juga turut serta. 

 
Namun, komunitas arsip memiliki tradisi yang cukup panjang dalam proyek penelitian dan pengembangan 

yang dimulai sejak dua dekade lalu (dan lebih) dan berteori hingga beberapa dekade setelah penelitian.3 

Namun, hasil yang beragam dari upaya-upaya ini memerlukan penjelasan lebih dari sekadar bahwa 

teknologi-teknologi ini menantang atau bermasalah. Mengapa ada begitu banyak kehebohan tentang 

bahaya pengelolaan sistem penyimpanan arsip digital? Bagaimanapun, arsip selalu merupakan produk 

teknologi. Mengapa ada kecemasan masyarakat yang lebih besar tentang teknologi yang lebih baru, yang 

dimungkinkan oleh komputer, bahkan ketika semua orang merangkul teknologi ini dengan kamera digital, 

PDA, dan telepon seluler? Dan bagaimana masalah digitalisasi bahan arsip berhubungan dengan masalah 

pengelolaan arsip yang lahir secara digital dengan nilai arsip? Satu kemungkinan jawaban untuk semua 

pertanyaan ini adalah bahwa arsip digital mengalir keluar dalam volume dokumenter yang belum pernah 

dialami sebelumnya, dibuat lebih rumit oleh kecepatan perubahan teknologi yang juga belum pernah 

terjadi sebelumnya, dan menciptakan situasi bagi para arsiparis seperti menyesap air dengan selang 

pemadam kebakaran. Jawaban yang lebih baik adalah bahwa sebagian besar arsiparis belum 

mempraktikkan teknik penilaian dengan cara yang telah menumbuhkan rasa percaya diri, dan banyak yang 

berharap bahwa teknologi itu sendiri – dengan janji lama tentang biaya yang lebih rendah dan kapasitas 

yang lebih besar – akan menyelesaikan masalah tersebut. Namun, salah satu perusahaan riset teknologi, 

IDC, baru-baru ini merilis sebuah laporan yang menyatakan bahwa ruang penyimpanan tidak cukup untuk 

semua informasi digital -- jadi mungkin kita perlu lebih sibuk mengembangkan pendekatan yang lebih baik 

untuk memilih apa yang kita anggap penting dalam lingkungan digital dan sebelum 
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berkontribusi padanya.4 

 

Tulisan para arsiparis dan manajer arsip mengenai penggunaan teknologi informasi secara organisasi dan 

dampaknya terhadap arsip dan penyimpanan arsip memberikan kesan adanya kekuatan besar yang tak 

terhentikan yang didorong oleh kemampuan luar biasa dari teknologi yang selalu baru dan terus 

bermunculan. Para arsiparis cenderung khawatir mengenai dampak teknologi ini terhadap kemampuan 

mereka untuk melestarikan arsip historis organisasi dan masyarakat – dan mereka memang harus 

khawatir, karena kita tahu bahwa teknologi baru secara berkala mati.5 

Setiap media baru hadir dengan janji teknologi baru, tetapi segera menimbulkan rasa takut 

kehilangan. Akibatnya, profesi kearsipan selalu tampak sedikit tidak selaras, atau tidak 

seimbang, dengan cara organisasi menggunakan teknologi informasi. Dan, sampai batas 

tertentu, para arsiparis telah menempuh rute yang sama seperti yang lain, mengadopsi 

teknologi baru untuk serangkaian tujuan praktis dan baru kemudian mengkhawatirkan 

implikasi dari sesuatu yang disebut kurasi digital (ya, jadi, ya, ini hanyalah sifat manusia). 

 

Beberapa kekhawatiran ini berasal dari sensasi yang meluas yang telah menjadi bagian dari apa yang 

disebut sebagai Zaman Informasi modern sejak hari-hari awalnya. Para teknolog dan vendor terus-menerus 

memprediksi dampak besar dari evolusi berkelanjutan aplikasi komputer dan perangkat lunak, dan mereka 

sering mendefinisikan masalah dan membuat ramalan berdasarkan teknologi itu sendiri. Komentator dan 

kritikus sosial sering kali meneliti peran teknologi sebagai kejahatan yang perlu, membandingkan sensasi 

dengan kenyataan dan mencari di mana-mana di mana teknologi menyebabkan masalah atau gagal 

memenuhi janji (tidak peduli seberapa tidak masuk akal prediksi tersebut). Arsiparis biasanya berpegang 

pada penilaian yang bervariasi ini, melihat gelas sebagai setengah penuh atau setengah kosong, sementara 

tidak sering mengembangkan cara yang realistis atau rasional untuk menilai pentingnya teknologi informasi 

terhadap tanggung jawab mereka. Tentu saja, ada kenyataan di balik gelas yang setengah kosong, karena 

manajemen catatan elektronik tampaknya tidak mengikuti perkembangan teknologi atau peraturan dan 

hukum yang mengaturnya.6Meskipun kemajuan telah dibuat dalam penanganan arsip digital, dengan 

semakin banyaknya studi kasus dalam pengelolaan arsip elektronik dan proyek digitalisasi yang muncul, 

masih banyak arsiparis (setidaknya mereka yang bekerja di lapangan dan menghadapi tantangan nyata 

sehari-hari) yang belum mengetahuinya.7 

 
Kehilangan Kendali atas Catatan dan Misi.Ketertarikan kita pada kontrol informasi (diperparah oleh 

sensasi luar biasa yang terkait dengan era digital ini) mungkin telah mengaburkan pemahaman yang 

jelas tentang arsip dan alasan mengapa arsip penting (akuntabilitas, bukti, dan memori). Arsiparis dan 

profesional informasi lainnya, yang memutuskan untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

isu-isu yang terkait dengan pengelolaan materi digital, telah menghadapi tugas yang berat. Apa yang 

mereka temukan adalah serangkaian esai, laporan, studi kasus, prosiding konferensi, lokakarya, dan 

tempat pelatihan yang membingungkan dengan serangkaian rekomendasi, proposal, prediksi, dan 

prosedur yang sama membingungkannya. Selain itu, profesional arsip telah menemukan serangkaian 

penilaian yang mengerikan tentang apa yang hanya dapat disebut sebagai dilema digital. Kita telah 

lama mengetahui bahwa salah satu dorongan yang mendorong penyimpanan arsip dan penggunaan 

teknologi baru adalah kontrol. Sebagian besar wacana tentang Era Informasi modern terus 

berkumpul tentang bagaimana kita dapatkontrolinformasi.8 

 
Tersirat dalam setiap bentuk pencatatan adalah perluasan dari kontrol. Sistem sidik jari mencerminkan upaya negara 

untuk mengontrol masyarakat dengan mengarsipkan informasi tentang individu,9telegrafi digunakan dalam diplomasi 

internasional untuk membuat diplomat bertanggung jawab kepada pemerintah negara asal dengan cara yang 

sebelumnya tidak mungkin dilakukan,10dan para penganut paham eugenika, mungkin yang kedua terakhir dari para 

pencatat sejarah modern, telah mencapai pemahaman yang lebih luas 
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kemungkinan dengan bantuan sistem pengkodean baru.11Munculnya sistem pencatatan digital baru 

secara terus menerus juga mendorong banyak pihak untuk fokus pada jalur hukum sebagai cara 

memperbaiki dokumen digital.12atau Dalam membahas isu-isu seperti privasi pribadi dan makna 

privasi tersebut di era digital yang terhubung.13 

 

Memang, dalam cara baru apa pun untuk menyebarkan informasi, seperti percetakan setengah 

milenium lalu dan sekarang teknologi digital yang terus berubah, kontrol muncul sebagai isu 

penting. Bukan kebetulan, misalnya, bahwa hak kekayaan intelektual telah menjadi isu utama sejak 

munculnya dan penyebaran teknologi komputasi modern, sesuatu yang pasti disadari oleh 

pustakawan, kurator museum, dan arsiparis yang terlibat dalam proyek digitalisasi saat mereka 

mempertimbangkan apa yang akan didigitalkan dan ditempatkan secara daring.14 

Teknologi selalu terhubung dengan kontrol, seperti yang ditunjukkan oleh sejarah percetakan,15 

dan kontrol dapat dilihat, dalam teknologi khusus ini, sebagai sesuatu yang bertujuan untuk 

menciptakan ketertiban. Sementara munculnya penciptaan dan penyimpanan arsip digital 

dalam dua generasi terakhir telah menghasilkan diskusi yang cukup besar oleh para arsiparis 

dan manajer arsip tentang isu-isu seperti definisi arsip, gagasan tentang keandalan atau 

keaslian dalam sistem digital, dan prospek serta masa depan berbagai elemen profesi arsip, 

perhatian serupa diungkapkan dengan teknologi sebelumnya. Namun, ada ironi dalam hal ini, 

karena ketika pemerintah, perusahaan, lembaga, dan bahkan individu telah mengadopsi 

teknologi digital untuk kontrol (serta keunggulan kompetitif), kemampuan profesional arsip 

untuk mengelola dan memelihara (mengendalikan?) arsip tampaknya telah terkikis. 

 
Ada perspektif yang harus dikembangkan oleh para arsiparis dan profesional informasi lainnya saat mereka 

berjuang dengan cara-cara baru untuk memungkinkan akses dan pelestarian sumber-sumber dokumenter. 

Kita tahu dari sejarah awal percetakan bahwa kerajinan tradisional tertentu yang terkait dengan produksi 

manuskrip buku sebelumnya terus berlanjut, dan bahkan berkembang, untuk sementara waktu.16Karena 

manajer rekaman telah bekerja keras untuk menjadiinformasi profesional dan arsiparis khawatir tentang 

dampak sistem digital pada jenis dokumentasi tertentu (pikirkan naskah sastra dan pribadi), apa yang 

mungkin kita lihat adalah semacam reaksi yang terlalu bersemangat yang dipicu oleh semua kehebohan 

tentang janji dampak sistem elektronik. McKitterick, mengingat munculnya percetakan, mengingatkan kita 

bahwa kita perlu bersikap kritis terhadap kemampuan kita sendiri untuk melangkah keluar dari waktu dan 

ruang kita sendiri untuk memeriksa bagaimana kita menerima, menggunakan, dan mengolah ulang 

informasi. Seperti yang dikemukakan McKitterick, “Cara kita membaca, kepercayaan yang siap kita bagikan, 

dan status yang kita berikan pada buku atau dokumen lain yang mengaku sebagai representasi sejati, 

adalah produk dari generasi yang cara pandangnya, dan cara percayanya, telah dilatih oleh fotografi dan 

oleh keseragaman yang jauh lebih besar dari buku buatan mesin. Dalam melihat produk dari sedikit lebih 

dari setengah milenium, yang sering disebut sebagai zaman percetakan, sebenarnya kita melihat dengan 

mata yang cenderung pada penemuan-penemuan dari dua abad terakhir saja.”17Dengan kata lain, kita perlu 

berpikir lebih besar dan lebih luas daripada yang biasa kita lakukan ketika mempertimbangkan peran 

teknologi dalam kehidupan kita, baik dulu maupun sekarang. Mungkin sekarang para arsiparis melihat 

tantangan profesional kita sendiri hanya melalui sudut pandang inovasi teknologi selama tiga atau empat 

dekade saja (ketimbang sudut pandang historis sistematis yang mungkin diasumsikan dimiliki oleh seorang 

arsiparis). 

 
Penilaian dan Kontrol Pengarsipan.Nah, mengapa membahas semua ini tentang penyimpanan dan 

pengendalian catatan, ketika saya seharusnya membahas masalah dan metode penilaian di ranah digital? 

Alasannya adalah karena para arsiparis, meskipun secara umum merasa tidak memiliki kekuatan apa pun, 

menjalankan (atau setidaknya mencoba) pengendalian dalam hampir setiap aktivitas yang mereka lakukan. Setiap 

keputusan penilaian, persiapan alat bantu temuan, konferensi dalam referensi atau obrolan 
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ruang dengan peneliti, tindakan pelestarian, dan peluncuran kampanye pemasaran untuk menjangkau 

komunitas penelitian baru pada dasarnya ada hubungannya dengan kontrol karena seseorang atau 

beberapa kelompok harus membuat keputusan. Membuat keputusan tentang digitalisasi koleksi arsip atau 

fonds atau sebagian dari koleksi atau fonds adalah masalah kontrol lainnya. Digitalisasi adalah bentuk 

penilaian ulang, jadi jika kita ingin membuat keputusan yang tepat dalam hal apa yang kita digitalkan dan 

tempatkan di Web, maka kita harus tahu sesuatu tentang penilaian arsip dan fungsinya dalam profesi 

kearsipan. Mengingat sumber daya yang terbatas, secara finansial dan dalam hal staf profesional, fokus 

pada digitalisasi seharusnya pada pengambilan keputusan yang paling tepat, daripada bermain-main 

dengan alat dan gadget teknologi yang menawarkan diri kepada kita setiap hari. Seperti yang telah kita 

lihat di sektor lain dalam komunitas kearsipan, seperti representasi kearsipan, di mana kita berlomba- 

lomba untuk fokus pada hal-hal kecil standar sebelum memiliki banyak pengetahuan tentang apa yang 

diinginkan peneliti kita dan bagaimana mereka menemukannya, para arsiparis sering kali meremehkan 

signifikansi mendasar dari fungsi penilaian (mungkin karena hal itu merupakan latihan intelektual yang 

intens dan memakan waktu dan karena hal itu memaksa para arsiparis untuk merenungkan, menentukan, 

dan mengomunikasikan misi dan tujuan mereka). 

 
Ketika saya menggunakan kata "kontrol", saya tidak bermaksud menyiratkan sesuatu yang 

menyeramkan atau jahat (kontrol untuk membentuk interpretasi historis atau memengaruhi ingatan 

budaya atau menghalangi investigasi hukum dan pemerintah). Yang saya gambarkan adalah upaya 

untuk melihat jagat dokumentasi yang luas (dan jagat yang berkembang cukup pesat) lalu 

mengecilkannya dengan cara yang strategis, terencana, atau rasional yang memungkinkan arsiparis 

mengelolanya dan peneliti mengaksesnya. Kontrol semacam ini merupakan inti dari penilaian arsip. 

Mungkin juga merupakan inti dari "kurasi digital", meskipun saya belum yakin apa ini, yang 

menjelaskan mengapa saya datang ke konferensi ini. Namun, kemungkinan besar, mengingat sifat 

jagat digital dan kebutuhan arsiparis untuk mempraktikkan digitalisasi serta melestarikan dan 

mengelola hasilnya, penilaian arsip perlu ditingkatkan sehingga kita dapat memilih materi yang tepat 

untuk didigitalkan dan memilih dari catatan yang lahir secara digital yang paling penting bagi peneliti 

dan masyarakat kita. Tentu saja, mungkin kita telah terjun terlalu jauh lagi dengan ketertarikan kita 

pada hal-hal digital, pengetahuan kita sebagai peneliti, dan kebutuhan masyarakat akan sumber 

arsip, seperti yang kita lakukan dengan standar deskriptif. 

 

Aktivitas Penilaian Arsip dan Pemikiran.Kita dapat melihat banyak perspektif tentang 

penilaian di antara para arsiparis yang berpraktik, jadi upaya saya di sini untuk menjelaskan 

proses ini secara singkat dapat dengan mudah dibantah. Namun, saya pikir ada beberapa 

masalah yang mungkin tidak dapat dibantah lagi.18Pertama, penilaian arsip, setelah 

karakterisasi TR Schellenberg pada tahun 1940-an dan 1950-an di Arsip Nasional sebagai upaya 

untuk memahami cara mengidentifikasi nilai bukti dan informasi dari arsip, menghasilkan 

sedikit diskusi praktis atau teoritis selama beberapa dekade. Arsiparis mengucapkan poin-poin 

utama Schellenberg, meskipun mereka kesulitan untuk menerapkan nilai-nilainya secara 

bermakna (bahkan di bawah sumpah di ruang sidang) atau untuk mengartikulasikan secara rinci 

apa arti nilai-nilai ini dalam pekerjaan sehari-hari. Kedua, sebagian besar arsiparis, selama 

sebagian besar keberadaan komunitas arsip modern, telah berasumsi bahwa mereka menilai 

arsip dan sistem penyimpanan arsip untuk tujuan sejarah dan untuk penggunaan sejarawan. 
Tujuan penilaian ini semakin dipertanyakan dalam dua dekade terakhir karena komunitas 

penelitian lain (dari ahli silsilah hingga jurnalis dan pembuat kebijakan) telah muncul sebagai 

klien penting dan karena nilai-nilai lain, seperti akuntabilitas dan memori budaya, telah menjadi 

lebih menonjol. Ketiga, penilaian arsip menjadi topik perdebatan dominan mengenai misi 

kearsipan dan pengetahuan atau teori kearsipan pada tahun 1980an dan 1990an, karena 

berbagai alasan yang rumit dan saling terkait (termasuk periode fokus profesional pada 

perencanaan dan pengakuan kelemahan penilaian yang ada). 
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pendekatan dan hasil). Jika tidak ada yang lain, ada konsensus bahwa ada baiknya 

membahas apa yang diwakili oleh jagat dokumentasi yang ada dalam program arsip (jika 

itu mewakili sesuatu yang lebih dari sekadar kumpulan hal-hal penting secara simbolis dan 

budaya). 

 

Sementara tiga hal pertama ini menyangkut dimensi historis penilaian arsip, fitur-fitur umum 

penilaian arsip lainnya tertanam kuat di sini dan sekarang. Keempat, ada berbagai model dan 

metodologi penilaian arsip yang digunakan di lapangan, dengan campuran hasil, termasuk kerangka 

nilai Schellenberg, artikulasi kebijakan koleksi institusional, strategi dokumentasi arsip, dan 

pendekatan penilaian makro seperti analisis fungsional. Kemungkinan besar, kerangka 

Schellenbergian berkuasa sebagai cara singkat yang mudah untuk menggambarkan mengapa dan 

apa penilaian arsip seharusnya. Ada juga banyak yang mencampur dan mencocokkan berbagai 

pendekatan ini untuk berbagai jenis proyek dokumenter, serta beberapa yang mengadopsi 

pendekatan pasif dengan mengambil catatan apa pun yang ditawarkan oleh organisasi induk atau 

donor eksternal mereka. Kelima, dan terakhir, ada perasaan bahwa sistem catatan yang lahir secara 

digital memerlukan pendekatan penilaian baru, yang membutuhkan perpaduan elemen teknis dan 

profesional baru, yang akan sangat berbeda dari apa yang telah kita lihat dikembangkan dan 

digunakan hingga saat ini. Kita memerlukan cara baru untuk menangani surat elektronik, pesan 

instan, pesan teks, situs web, dan bentuk informasi baru dan yang masih berkembang lainnya yang 

menggantikan atau melengkapi sistem dokumenter lama yang biasa dinilai oleh para arsiparis. 

Kurator digital mungkin hanya menambahkan lebih banyak hal ke dalam campuran ini. Pekerjaan 

terakhir ini mungkin juga memerlukan pergeseran paradigma profesional baru yang besar untuk 

mengatasi hambatan buatan dan kontraproduktif yang ada antara arsiparis, pengelola arsip, 

pengelola pengetahuan, pustakawan, dan ilmuwan informasi dan komputer. Kita dapat 

menambahkan pembagian yang bermasalah, yaitu pembagian antara arsiparis penilai dan mereka 

yang mengembangkan perpustakaan dan arsip digital, di mana begitu banyak fokus yang terakhir 

adalah pada alat dan teknik daripada pemilihan apa yang akan didigitalkan. 

 

 
Apa yang Memandu Kita ke Dunia Digital Baru yang Berani?Dalam mengambil keputusan penilaian, dan di sini 

saya juga menyertakan pengambilan keputusan tentang digitalisasi koleksi dan fonds yang dimiliki oleh arsip, kita 

perlu memiliki beberapa konsep panduan. Apakah ada yang sudah diartikulasikan? Ya, tentu. Para profesional 

arsip telah begitu tenggelam dalam tantangan teknis arsip digital sehingga mereka melupakan dimensi lain, 

seperti yang diingatkan Verne Harris dan pemikirannya tentang etika, dengan menggunakan Afrika Selatan 

sebagai fokusnya. Harris mengingatkan kita bahwa pemahaman tentang arsip, penciptaannya, dan 

penggunaannya, mencerminkan berbagai aspek tentang apa yang terjadi di pemerintahan, perusahaan, dan 

lembaga lainnya. “Bagi para arsiparis dan orang lain yang peduli dengan memori elektronik, inilah saatnya – dan 

selalu menjadi waktu – untuk bersikap bijak,” tulisnya. “Pembuatan arsip yang baik tampaknya berkembang pesat 

dalam apa yang bisa kita sebut lingkungan ekstrem – lingkungan yang menindas, di satu sisi, dan lingkungan yang 

dibentuk oleh panggilan keadilan di sisi lain. Kecuali kita memahami dimensi politik dan mengonseptualisasikan 

perjuangan kita sebagai perjuangan untuk keadilan, kita mengutuk diri kita sendiri untuk menata ulang kursi 

geladak di Titanic yang tenggelam.” Meskipun beberapa pihak mungkin akan mempersoalkan penilaiannya, Harris 

menyampaikan poin penting: “karya pembuatan rekaman adalah keadilan dan perlawanan terhadap 

ketidakadilan.Itu“Masalah dalam pembuatan catatan elektronik adalah etika.”19 

 

 
Apakah maksud saya bahwa beberapa tujuan etis atau metafisik adalah yang seharusnya mendorong kita 

saat membuat keputusan seleksi di dunia digital? Tidak juga, meskipun dimensi itu perlu ada. Maksud saya 

lebih sederhana. Kita perlu memiliki semacam kesadaran kolektif tentang apa yang kita 
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memilih dari atau menambah dunia digital – danMengapaMeskipun saat ini kita tahu bahwa kita 

kekurangan metode dasar yang terbukti untuk melestarikan objek digital yang menggabungkan teks, 

data, gambar, video, dan audio dengan percaya diri,20kita bahkan belum mengajukan pertanyaan 

yang tepat tentang bagaimana, apa, dan mengapa kita membuat pilihan untuk digitalisasi atau dari 

jagat digital. Apa gunanya diskusi tentang metadata, arsitektur repositori, set data, layanan 

pengguna, pendidikan teknis, dan sebagainya bagi kita jika, pertama, kita tidak merasa memiliki 

materi yang tepat sejak awal, dan, kedua, tidak memahami batasan dan potensi jagat dokumenter 

digital ini? Ini bukan masalah baru; seharusnya, kita menyadari bahwa tidak ada hal baik yang akan 

muncul dari deskripsi arsip, pelestarian, referensi, program publik, dan administrasi umum kita jika 

kita memperoleh, melalui perencanaan yang buruk atau keputusan yang buruk, hal yang salah untuk 

repositori kita (nyata atau virtual). Inilah yang dilakukan oleh apresiasi kritis terhadap penilaian arsip 

bagi kita. Bahkan jika kita mengacaukan semuanya, kita dapat meninggalkan beberapa warisan 

tentang apa yang kita pikir sedang kita coba lakukan. Dan, saya tambahkan, secara etika kita memiliki 

kewajiban kepada masyarakat dan klien kita untuk lebih transparan tentang apa yang kita lakukan. 

 
Apa Saja yang Harus Ada dalam Penilaian Kearsipan?Tidak ada rumus ajaib dalam menilai jagat 

dokumenter. Kita tidak dapat memilih rekaman hanya berdasarkan bentuknya. Kita juga tidak dapat 

membiarkan orang lain membuat keputusan, seolah-olah hal ini membuat kita tetap objektif. Kita tidak 

dapat mengandalkan teknologi yang memungkinkan kita menyimpan semuanya, lalu memungkinkan kita 

menemukannya kembali dengan cara yang efisien dan bermakna. Penilaian itu berantakan, subjektif, dan 

didefinisikan oleh kegagalan dan keberhasilan (mungkin sebenarnya lebih oleh kegagalan karena 

tampaknya hal itu yang paling banyak mendapat perhatian). Bahkan dengan semua batasan ini, ada 

beberapa elemen jelas yang harus ada dalam pekerjaan kita di dunia digital yang hanya dapat ditawarkan 

melalui kepekaan yang dihasilkan oleh pendekatan penilaian arsip. 

 

Berikut ini adalah apa yang telah kita pelajari melalui pemikiran dan percobaan kita mengenai penilaian 

arsip selama setengah abad terakhir: 

- Memiliki Misi dan TujuanKita harus memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang ingin kita 

capai dengan perolehan atau pengelolaan sumber-sumber dokumenter. Apakah kita mencari 

dokumentasi yang representatif? Apakah kita mencoba mengidentifikasi peristiwa, fungsi, dan 

aktivitas penting masyarakat kita beserta lembaga dan warga negaranya? Apakah kita mencoba 

memberdayakan organisasi dan individu untuk mendokumentasikan diri mereka sendiri secara 

efektif? Intinya adalah kita memiliki tujuan yang jelas dalam pikiran. Ini akan mengarah pada 

semua diskusi yang tepat yang diperlukan untuk meningkatkan hal-hal dan mengajukan 

pertanyaan yang sama di tingkat yang lebih tinggi dan lebih tinggi. Beberapa orang, seperti Ross 

Harvey, berpendapat bahwa masalah "pelestarian digital harus berasal dari tanggung jawab 

hampir setiap pembuat dan setiap pengguna informasi digital, bukan hanya tanggung jawab 

pustakawan dan arsiparis," tetapi ini tidak berarti bahwa arsiparis tidak boleh menjadi penggerak 

dalam fungsi penilaian, terutama karena penilaian telah berkembang menjadi konsep dan aplikasi 

yang jauh lebih kooperatif.21Dan ini tidak akan terjadi jika kita tidak dapat mengartikulasikan 

alasan atas apa yang kita lakukan. 

 
- Libatkan Perancang Arsip, Pembuat, Pengguna, dan Penjaga.Kita perlu 

mengembangkan mekanisme untuk melibatkan individu yang merancang 

perangkat lunak, lembaga dan individu yang memberikan alasan mengapa sistem 

arsip dibutuhkan dan apa saja yang dikandungnya, individu yang berupaya 

memanfaatkan bukti yang ditemukan dalam sistem arsip ini, dan mereka yang 

berupaya menciptakan repositori nyata dan virtual bagi sumber arsip. 
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Sebenarnya, jagat dokumenter selalu cukup kompleks untuk menjamin aktivitas 

semacam ini, tetapi di masa lalu, karena sifat analog tradisional dari sumber-sumber 

dokumenter, kita dapat melakukan proses ini dengan lebih santai atau tidak tergesa- 

gesa. Kini, laju perubahan dan inovasi teknologi yang mendukung sistem penyimpanan 

catatan mengharuskan kita berfungsi dengan cara yang membuat kita jauh lebih 

bertanggung jawab kepada masyarakat dan satu sama lain daripada sebelumnya. Ada 

beberapa bukti bahwa organisasi belajar bahwa bukan mereka yang secara inovatif 

menggunakan teknologi informasi digital baru yang paling diuntungkan, tetapi mereka 

yang dapat mengatasi daya tarik untuk menjadi yang terdepan untuk bekerja dengan 

dan mengadaptasi aplikasi yang lebih andal dan tepercaya.22 

 
- Dokumentasikan Apa yang Kami Lakukan.Kadang-kadang lucu, jika tidak membuat frustrasi, 

untuk menyadari bahwa kita telah menginvestasikan cukup banyak waktu dan energi dalam 

membangun kehadiran Web, berusaha untuk meningkatkan akses secara virtual, dan 

mendigitalkan sumber daya untuk akses dan penggunaan yang lebih luas tanpa memberikan 

banyak perhatian untuk mendokumentasikan keputusan penilaian kita sendiri. Jarang untuk 

menemukan laporan penilaian lengkap di Web, atau setidaknya satu yang dapat berguna baik 

untuk arsiparis profesional maupun untuk para peneliti di arsip kita (dan, mungkin, kita harus 

menambahkan ini, para perancang sistem dan kurator digital). Saat ini, sebagian besar kita 

dapat menemukan pedoman yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintah atau lembaga lain 

untuk menilai elektronik yang menyiratkan sesuatu (tetapi tidak semuanya) tentang apa yang 

kita lakukan ketika kita menilai. Berikut adalah beberapa contoh sugestif dari sektor 

pemerintah. Arsip Negara Bagian Texas mengakui bahwa catatan elektronik jelas merupakan 

sebuah catatan dan harus diperlakukan seperti catatan lainnya, menempatkan tanggung 

jawab tersebut di tangan kepala lembaga dan manajer catatan yang ditunjuk, dan 

menganggap catatan elektronik sebagai “aset penting” (meskipun arsip negara bagian ini 

hanya menerima catatan dalam format analog “di atas kertas atau mikroformat”).23Arsip 

Nasional Australia bekerja dari definisi yang luas tentang catatan resmi dan "sumber daya 

arsip," bergantung pada serangkaian kriteria penilaian yang cukup tradisional (nilai 

administratif, fiskal, hukum, bukti dan/atau informasi), tetapi menambahkan bahwa catatan 

elektronik harus dinilai dengan "beberapa kriteria tambahan," "aksesibilitas, manipulabilitas 

dan sistem informasi v sistem penyimpanan catatan." Arsip ini juga menekankan fungsi 

pemerintah, berusaha "untuk menentukan catatan mana yang harus diambil dan tetap dapat 

diakses" dan membangun "persyaratan penyimpanan catatan" "pada tahap pengembangan 

atau peningkatan sistem." Penilaian perlu terjadi pada "tingkat logis," "terlepas dari 

bagaimana catatan disimpan secara fisik dan perubahan sistem dan perangkat lunak yang 

sering."24Departemen Arsip dan Sejarah Mississippi memberikan penjelasan yang cukup 

gamblang tentang cara menilai arsip elektronik mulai dari penilaian awal, melalui sistem 

penjadwalan penyimpanan, dan termasuk kunjungan ke lokasi oleh analis arsip, semuanya 

berdasarkan keyakinan bahwa “arsip kertas dan arsip elektronik perlu dikelola bersama.”25Ini 

hanyalah contoh dari apa yang kita miliki. Yang kita butuhkan adalah studi penilaian yang 

mendalam dan serius yang dapat membantu kita semua dalam membuat keputusan 

pemilihan yang tepat dari antara jagat digital dan untuk menambahkan materi digital baru 

dari sebelum munculnya komputer ke jagat dokumenter. 
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Yang memungkinkan semua ini terwujud adalah tersedianya literatur konseptual yang cukup kaya 

tentang metodologi penilaian arsip dan cukup banyak arsiparis yang memiliki keahlian tentang isu 

penilaian. 

 

Kesimpulan: Apakah Arsiparis Menjadi Sesuatu yang Lain?Mungkin ada ironi yang terlibat dengan 

masalah bekerja di ranah digital. Karena para arsiparis semakin banyak bekerja dengan arsip 

elektronik, baik yang lahir secara digital maupun yang didigitalkan, apakah sifat pekerjaan mereka 

atau identitas dasar mereka akan berubah? Sue Myburgh menyimpulkan bahwa teknologi informasi 

dan komunikasi telah mengubah "ketiga pilar dasar yang menjadi sandaran profesi informasi: wadah 

informasi, yaitu dokumen itu sendiri, sarana yang dapat digunakan untuk mengomunikasikannya, dan 

alat yang digunakan untuk mengelolanya."26Dia mengkhawatirkan teori dasar yang mendukung 

praktik para profesional informasi tersebut, terutama dengan begitu banyak penekanan pada 

“manajemen dokumen dan manajemen gudang dokumen,” faktor-faktor yang begitu ditekankan oleh 

profesi informasi tradisional sehingga mereka tidak “mengelola informasi sama sekali.”27Yah, 

mungkin. Saya kurang peduli dengan kelangsungan hidup arsiparis dan lebih tertarik pada 

kelangsungan hidup misi kearsipan. Namun, masalahnya adalah kita belum begitu mahir menjelaskan 

diri kita sendiri, mungkin salah satu alasan mengapa Myburgh khawatir tentang "gudang dokumen" 

tersebut. Masalahnya adalah kita belum membuat masyarakat atau bahkan rekan dekat kita 

memahami mengapa gudang-gudang tersebut begitu penting. Mungkin upaya baru dalam digitalisasi 

akan memberi kita kesempatan lain, tetapi saya khawatir bahwa mungkin bahkan di sini kita telah 

berlomba maju dengan penekanan pada teknik atau teknologi dengan mengorbankan pemahaman 

tentang apa arti semua hal baru yang menarik ini di Web. 
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